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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu komponen yang harusrhdigean dan
dikembangkan guna melahirkan sumber daya manusig igbih berkualitas,
guna kemajuan bangsa dan negara. Berdasarkan agisahut diyakini bahwa
pendidikan yang berkualitas dapat menunjang pemimargdisegala bidang, dan
hendaknya dilakukan sejak dini, baik dilingkungatularga maupun lingkungan
sekolah.

Pengembangan kualitas pendidikan tentunya menyandggagaimana
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di akkdDalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa koewoyaitu peserta didik,
guru, materi, metode, media dan evaluasi pembalajguna tercapainya tujuan
pembelajaran yang menyangkut perubahan prilakypdinpikir yang positif dari
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajangagar.

Pendidikan di Sekolah Dasar pada saat ini boletalklan cukup baik, akan
tetapi dalam pelaksanaanya masih diperlukan adge@gembangan yang
menyakut pemanfaatan metode, pendekatan dan alatradia yang digunakan.
Alasan penulis mengemukakan hal tersebut karendasarkan pengamatan
penulis terhadap kegiatan pelaksanaan kegiatanglajatan yang masih terpusat
pada guru dan jarang melibatkan siswa secara aktif.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penalig dilakukan di
SDN 3 Maruyungsari kelas V mengacu pada kurikullangyberlaku. Dengan
Setandar Kompetensi (SK) Memahami sifat-sifat bangdan hubungan
antarbangun, Kompetensi Dasar (KD) Mengidentifikafat-sifat bangun ruang.
Indikator yang digunakan yaitu: 1) Mengidentifikasfat-sifat bangun ruang
kubus, 2) Menentukan luas permukaan bangun ruabgskwdengan tujuan, 1)
Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangunngu&ubus, 2) Siswa dapat
menentukan luas permukaan bangun ruang kubus. €ekden pengamatan



bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang kiegudakelas V SDN
3 Maruyungsari sudah mengacu pada kurikulum yariglhe Akan tetapi bentuk
racangan Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya besifat klasikal dan
belum menggunakan bentuk rancangan Rencana Peaks®embelajaran yang
tepat.

Pada proses pembelajaran kenyataannya guru hangarangkan dan
berbicara di depan kelas dan siswa hanya mendemgatin siswa belum terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, gghirsiswa tampak kurang
begitu termotivasi bahkan cenderung pasif dan asdh, sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa yang masih dianggap kutaaigni dilihat dari perolehan
nilai nilai siswa hanya 57 dari keseluruhan sisdan menunjukkan perolehan
nilai masih di bawah KKM yang ditetapakan sebes@r Guna mengatasi
permasalahan tersebut, maka penulis beranggapam daélaksanaan proses
belajar mengajar diperlukan suatu metode pembalajgang dapat meningkatkan
kemampuan siswa.

Penggunaan metode dalam pelaksanaan proses peardielppda saat ini
perlu mendapatkan perhatian yang cukup seriusa sperlu dilakukannya
pengembangan dalam penerapannya, yang pelaksanaaggatung dari bentuk
metode pembelajaran yang yang digunakan. Bentukkgehaan mengacu pada
komponen-komponen dalam kegiatan pembelajaran, yaeguti guru, siswa
dan materi atau bahan ajar.

Menurut pendapat Gulo, W. (2002, him.11) “Metodelada belajar
mengajar menyangkut metode belajar mengajar yarpusat pada guru, metode
belajar mengajar yang berpusat pada siswa, dandmdtelajar mengajar yang
berpusat pada materi pengajaran”. Dalam penelitiapenulis memilih metode
inkuiri yang akan digunakan dalam pelaksanaan prpembelajaran.

Alasan peneliti memilih metode inkuiri dalam pendj@ian matematika,
karena dalam pembelajaran matematika diperlukanu shantuk pelaksanaan
yang tentunya dapat menciptakan suasana kegiatabetegaran yang lebih aktif
dan melibatkan siswa secara maksimal. Metode pegalbah yang dipilih adalah

metode pembelajaran inkuiri.



Gulo, W. (2002, him.84 — 85) mengemukakan :

Metode pembelajaran inkuiri yaitu suatu rangkaiagi&tan belajar yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan sismek mencari dan

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis daaldis sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh petcaya

Berdasarkan pendapat dari Gula, W. Menunjukkan hahdengan
penggunaan metode inkuiri dapat mengembangkan kpoam untuk
merealisasikan rasa keingintahuannya yang didulkdempan sikap kritis, logis
dan mampu menganalisis menganai permasalahan yeetgrdukan siswa dalam
proses pelaksanaan pembelajaran, sehingga sisvila pelocaya diri dalam
menyelesaiakan permsalahan yang ditemukan dalasegppembelajaran.

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkaa peiulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “PenitgkaKemampuan Siswa
dalam Menentukan Luas Permukaan Bangun Ruang Kubklgdalui Metode
Inkuiri. (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V SD® Maruyungsari Dusun

Mekarsari Desa Maruyungsari Kecamatan Padaherabggésen Pangandaran)”.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang tdiphparkan,
menunjukan rendahnya kemampuan siswa dalam menkagk&emampuan
siswa dalam menentukan luas bangun ruang padagtgaran matematika
adalah :

a. Keaktifan dan kreativitas siswa dalam pembelajaraasih perlu
ditingkatkan, hal ini dilihat dari sikap yang siswarang terlibat secara
aktif guna meningkatkan pemahaman siswa pada npegiajaran.

b. Metode pembelajaran yang digunakan belum begitattepehingga
menyebabkan siswa merasa bosan dan kesulitan dademahami materi
pelajaran.

c. Hasil belajar siswa dalam menentukan luas banguangrupada

pembelajaran matematika masih dibawah KKM yangtlitean.



2. Rumusan Masalah
Mengacu pada pemaparan mengenai latar belakangeatamsalahan
yang ditemukan, maka yang menjadi masalah dalanelipan ini adalah:

“Bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam mamant luas

permukaan bangun ruang kubus melalui metode inkianelitian Tindakan

Kelas di Kelas V SDN 3 Maruyungsari Dusun Mekar§ssa Maruyungsari

Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran)?” Adapara terperinci

adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana rencana pembelajaran matematika meladtod® inkuiri
dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalanenhé@n luas
permukaan bangun ruang ubus pada siswa di kelas DW S
Maruyungsari?

b. Bagaimana proses pembelajaran matematika melaldodeeinkuiri
dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa dalanenhé@n luas
permukaan bangun ruang ubus pada siswa di kelas DW S
Maruyungsari?

c. Bagaimana hasil belajar siswa dalam upaya menikgkakemampuan
siswa pada pembelajaran matematika melalui meto#teiri dalam
menentukan luas permukaan bangun ruang kubus ada di kelas V

SDN 3 Maruyungsari?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipapanieda secara umum
penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kemaarpusiswa dalam
menentukan luas permukaan bangun ruang kubus melatade inkuiri. Adapun
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memperoleh gambaran peningkatan kemampuan gurundadarencanakan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sisveardaienentukan luas
permukaan bangun ruang kubus melalui metoderingada mata pelajaran
matematika di kelas V SDN 3 Maruyungsari.

2. Memperoleh gambaran peningkatan kemampuan gurundailalaksanaan
proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan keozmsgiswa dalam



menentukan luas permukaan bangun ruang kubus lunelatode inkuiri
pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 3uiargsari.

3. Memperoleh gambaran peningkatan hasil belajar sisladam upaya
meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaranmatia melalui
metode inkuiri dalam menentukan luas permukaan uramgang kubus pada
siswa di kelas V SDN 3 Maruyungsari?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Diharapkan dapat menambah kajian teoretis tentaegerppan
pembelajaran berbasis inkuiri upaya meningkatkanawepuan belajar siswa
Kelas V SDN 3 Maruyungsari Dusun Mekarsari Desa uyangsari Kec.
Padaherang Kab. Pangandaran, pada materi meneriasapermukaan ruang
kubus .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Pembelajaran matematika dengan menggunakan metodkelirii
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan semabghktar siswa
karena siswa ikut terlibat aktif dalam pelaksanaany
b. Bagi Guru
Guru dalam merancang rencana pelaksanaan pemhbalaggnarapkan
mampu memanfaatkan metode pembelajaran yang diampgdag tepat.
c. Bagi Lembaga
Meningkatkan kemampuan dan sikap profesional gatand pelaksanaan
pembelajaran guna meningktakan kualitas dan prdstégar. Selain itu
juga Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan darbgdajaran dan

lembaga penelitian ini.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi berjudul Peningkatanmidepuan Siswa
Dalam Menentukan Luas Permukaan Bangun Ruang KuNeklui Metode
Inkuiri. Adalah sebagai berikut :



. Bab | Pendahuluan.

Pada bab ini meliputi: latar belakang, perumusasatah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian, dan strukutur organisagdsk

. Bab Il Tinjauan Pustaka, Kerangka Berfikir dan Hgsis Penelitian

Pada bab ini meliputi : Hakikat Matematika , Fundg®mbelajaran
Matematika, Tujuan Pembelajaran Matematika, MetdtEmbelajaran
Inkuiri, Langkah-langkah Pembelajaran Metode InkWtenentukan Luas
Permukaan Bangun Ruang Kubus Melalui Metode hklerangka

berpikir, dan hipotesis tindakan.

. Bab Il Metode Penelitian.

Pada bab Ill mencakup sub pokok bab yaitu : Metoeleelitian, Subjek,

waktu dan tempat penelitian, Definisi operasion&riabel penelitian,

Prosedur penelitian, Teknik pengumpulan data, pklaksanaan tindakan,
Teknik pengolahan data, Kriteria keberhasilan.

. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada bab ini meliputi : 1) Hasil Penelitian yangnoakup a) Hasil
orientasi dan identifikasi masalah, b) Hasil peagraan tindakan
penelitian, dan c¢) Hasil pelaksanaan tindakan pperel 2) Hasil
pembahasan.

. Bab V Kesimpulan dan Saran.

Pada bab ini meliputi : kesimpulan dan saran.

. Daftar Pustaka.

7. Lampiran-lampiran.






